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Pantai Selop adalah tujuan wisata terkemuka di Kabupaten Indragiri Hilir, tepatnya
di Desa Pulau Cawan, Kabupaten Mandah. Kondisi Pantai Solop masih sangat sepi dan
kurang berkembang, karena masih ada kekurangan fasilitas di kawasan Pantai Solop dan
kurangnya minat dari masyarakat untuk ikut-serta dalam pengembangan pariwisata Pantai
Solop. kurangnya pengetahvan-'masyarakat tentang'pariwisata, serta keterampilan atau
kemampuan masyarakat setempat dalam mengembangkan pariwisata masih kurang.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui bentuk partisipasi masyarakat
di Pantai Solop, 2. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat pantai Solop dan 3.
Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat pantai
solop. Menganalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian ini adalah bentuk partisipasi masyarakat diperoleh hasil tertinggi
adalah partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga, dengan skor 41,3%. bentuk partisipasi
masyarakat dalam bentuk ide / pemikiran dengan skor 36,6%. Sebagai bentuk partisipasi
publik dalam bentuk uvang rendah dengan skor 31,40%. Kemudian bentuk partisipasi
masyarakat dalam bentuk nilai seni 30,5%. Dan bentuk partisipasi masyarakat dalam bentuk
harta benda termasuk kategori rendah dengan skor 29,7%, dan bentuk partisipasi masyarakat
dalam bentuk kerajinan tangan tergolong rendah dengan skor 26,9%. Dan untuk tingkat
partisipasi masyarakat tergolong-rendah dengam;'skor 32,7%, sedangkan untuk faktor
pendukung partisipasi masyarakat faktor yang paling berpengaruh adalah faktor usia dengan
skor 40,3%, faktor kepemimpinan pemerintah dengan skor 39,9% , sedangkan faktor yang
relatif rendah adalah faktor kemauan pribadi dengan skor 35,3%, faktor tingkat pendidikan
dengan skor 33,2% dan faktor pendapatan 33,2%. Sedangkan faktor penghambatnya adalah
pendapatan rendah dengan skor 69,5%, kurangnya kesadaran dengan skor 65,7%, faktor
pendidikan rendah 63,8% dan faktor kurangnya pengetahuan dengan skor 61,3%. Sedangkan
untuk faktor kurangnya kesempatan untuk berpartisipasi dengan skor 33,7%.

Kata kunci: Partisipasi, Masyarakat, Pariwisata, Pantai Solop
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Pariwisata merupakan sektor ekonomi penting di Indonesia. Kepariwisataan

ekonomi; t s kemiskinan; d),

Mengatasi lan sumber daya;
f).Memaju emupuk rasa cinta

tanah air; j)- Mempercepat

memegang peran penting dalam perkembangan perekonomian di suatu wilayah
karena dengan adanya pariwisata disuatu wilayah tersebut akan dapat membuka
peluang atau lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat sekitar. Potensi dari sebuah

pariwisata yaitu dari mengandalkan adanya keunikan, kelokalan, kekhasan, serta
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keaslian alam, budaya dan adat istiadat yang berjalan dan tumbuh dalam masyarakat
tersebut. Menurut Dirjen Pariwisata (1993), negara kita memiliki tiga unsur pokok
yang sangat menunjang kearah penyelenggaraan wisata alam dan wisata minat

khusus, ketiga unsur tersebut adalah people (orang / masyarakat), natural heritage

beribukotakan /T ilaha ) : -y : an negeri seribu parit,
karna banya

perkebunan 2 at. capun dike engan j seribu parit, Kabupaten

berbagai macam upaya untuk meningkatkan fasilitas wisata dan promosi agar dapat
menarik minat wisatawan yang datang ke Indragiri Hilir untuk menikmati destinasi
wisata yang ada disana, berdasarkan Keputusan Bupati Indragiri Hilir NOMOR :
Kpts. 295/V/HK — 2017 Tentang Penetapan Destinasi Pariwista Dan Objek daya

Tarik Wisata di Kabupaten Indragiri Hilir. Hal ini menunjukan keseriusan pemerintah
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untuk mengembangkan destinasi wisata yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir salah

satunya wisata Pantai Solop.

Pantai Solop merupakan destinasi wisata unggulan yang ada di Kabupaten

Indragiri Hilir, tepatnya di Desa Pulau Cawan,Kecamatan Mandah.Pantai Solop

pengemban 3 ka ek terpe gembanganya, akan
tetapi parti

Partisipasi kat lc : A( ek pelak an _kegiatan pariwisata,

s didukung dari dorongan

baik formal maupun informal. Agar paket wisata yang ditawarkan dapat menarik
wisatawan sehingga dapat melakukan pengembangan maka partisipasi masyarakat

menjadi sebuah faktor terpenting dalam pariwisata.
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Partisipasi masyarakat Pantai Solop ini sudah ada, seperti menyediakan
tempat makan, penjualan souvenir,tempat berfoto, namun masih sangat sedikit,
sehingga perkembangan wisatanya sangat lambat karena tidak semua masyarakat ikut
berpartisipasi dalam pengembangan objek wisata Pantai Solop. Akibat dari

kurangnya 1. yang didapat oleh

spontan. Partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan pariwisata ini sangat
berpengaruh terhadap perkembangan pariwisata Pantai Solop karena masyarakat itu
sendiri yang lebih mengetahui tentang permasalahn dan kebutuhan, baik itu dalam

lingkungan, sosial dan ekonomi termasuk dalam proses pembangunan dan

pengembangan pariwisata.
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Kondisi Pantai Solop masih sangat sepi pengunjung dan kurang berkembang,
karena masih kurangnya fasilitas yang tersedia di kawasan Pantai Solop dan
kurangnya minat masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pengembangan wisata

Pantai Solop. Karena kurangnya pengetahuan masyarakat tentang kepariwisataan,

serta skill ataup JJlam mengembangakan
= Vet “
o

sangat lambat. Untuk itu perlunya memberi pandangan kepada masyarakat bagaimana
partisipasi masyarakat untuk mengembangkan kepariwisataan ini sangat dibutuhkan
guna memajukan kegiatan kepariwisataan di Pantai Solop.

Dengan ikut berpartisipasi dalam pengembangan Pariwisata Pantai Solop

tentunya akan membantu proses pengembangan kepariwisataan serta menjadi peluang
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untuk meningkatkan perekonomian masyarakat, masyarakat juga ikut berpartisipasi
dalam pengembangan pariwisata Pantai Solop diantaranya sebagai pemandu wisata,
penyedia penginapan, menyediakan sampan sebagai sarana wisata dan juga bisa

membuat warung-warung yang menyediakan makanan khas seperti Kupang, serta

menampilkan -.- a kegiatan masyarakat

\ ‘ hn“‘\ .Qe ngan pariwisata

a. Manfaat Teoritik
Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti sejenis sebagai pijakan untuk
melakukan penelitian selanjutnya

b. Manfaat Praktis
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a) Bagi Pemerintah
Dapat dimanfaatkan sebagai salah satu referensi Pemerintah khususnya

pemerintah Kabupaten Indragiri Hilir dalam upaya perencanaan dan

pengembangan pariwisata khususnya pada Pariwisata Pantai Solop

Menambah pengetahuan dan informasi bagi peneliti mengenai
perencanaan dan pengembangan pariwisata pada pariwisata Pantai Solop
Desa Pulau Cawan, Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir,
sehingga dapat berpartisipasi bersama masyarakat untuk menjaga

kelestarian objek wisata tersebut.
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1.5  Ruang lingkup peneliti
1.5.1. Ruang lingkup wilayah
Ruang Lingkup Wilayah penelitian atau lokasi studi yang dijadikan objek

penelitian berada di Desa Pulau Cawan,Kecamatan Mandah.
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Kecamatan Mandah. Dan untuk faktor yang mempengaruhi partisipasi berdasarkan

presepsi masyarakat.
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Provinsi RIAU
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1.6  Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 1.4 berikut ini :
Latar Pentingnya Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan
Rolakano Pariwisata Pantai Solop, Desa Pulau Cawan, Kecamatan Mandah
- Kurangnya partisipasi masyarakat dalam pengembangan
Pariwisata Pantai Solop
- Kurangnya pengetahuan masyarakat dan pelatihan ataupun
dalam pengembangan Pariwisata Pantai Solop
Tujuan Untuk mengetahui ‘pagaimana pa}rtisipasi masyarakat dalam
Penelitian pengembangan pariwisata pantai solop, Desa Pulau Cawan
,Kecamatan Mandah
Untuk mengetahui Bentuk- Untuk mengetahui Tingkat Untuk mengetahui faktor-
bentuk partisipasi partisipasi masyarakat faktor yang mempengaruhi
masyarakat dalam dalam pengembangan partisipasi masyarakat dalam
pengembangan pariwisata pariwisata Pantai Solop, .
. pengembangan pariwisata
Pantai Solop, Desa Pulau Desa Pulau Cawan, - Solop. Desa Pul
Cawan,Kecamatan Mandah Kecamatan Mandah B RO, Desa Pulau
Cawan, Kecamatan Mandah
] ‘ I
e Data Primer : Kuesioner, Observasi lapangan
Sumber Data e Data Sckunder, BPS, Kantor Lurah Desa Pulau Cawan, Dinas Pariwisata
Kota Tembilahan
v v v
Analisis Bentuk-bentuk Analisis Tingkat Faktor-faktor yang
Partisipasi : Partisipasi mempengaruhi partisipasi:
— - Partisipasi Ide/Pikiran | |-  TingkatPartisipasi -Pendidikan
Analisis - Partisipasi Tenaga Tinggi -Pendapatan
- Partisipasi Uang - Tingkat Partisipasi -Kesadaran
- Partisipasi Benda Sedang -Kepemimpinan Pemerintah
- Partisipasi - Tingkat Prartisipasi -usia, dan
Keterampilan 1 Rendah -Faktor Penghambat Partisipasi
I l
v
Hasil yang Hasil
Ingin Dicapai v

Kesimpulan
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Sumber : Hasil Hurvei,2018

Gambar 1.6 Kondisi Eksisting Pantai
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1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir ini di bagi menjadi 6

bab, diantaranya yaitu :

BAB1 :PEND/

manfaat e iti 2 an dan sistematika
penulisan.
BABII :

Defe rtisipas = p si pariwisata, faktor
pendukung part i, faktor yang men % artisipasi, faktor penghambat
partisipasi, ke & ] 2 % partisipasi masyarakat
terhadap pa te i riwisata dan keaslian

penelitian.

BAB III

analiisis data, desain survei.

BABIV : GAMBARAN UMUM WILAYAH

Gambaran umum wilayah studi, pada bab ini menjelaskan tentang deksripsi

atau gambaran wilayah penelitian, gambaran umum Kabupaten Indragiri Hilir dan
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letak geografis, gambaran Kecamatan Mandah dan letak geografis, gambaran umum

Desa Pulau Cawan dan letak geografis.

BABV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis dan pembahasan dari hasil penelitian

mempenga as : . penghasilan,

kepemimpinai int I d: ktor-faktor yang

menghambat par : ak penge N i tai Solop.

BAB VI

Pada ba , an erdasarkan hasil dan

analisis yang
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Partisipasi

' keterlibatan yang
berkaitan o ‘ ‘m ““‘ .9 a
al .5 akat secara
r

m Mudatsir
(2010),
perorangan, kelon : are alam proses pembuatan
keputusan bersa >ncana § I ta-usaha pelayanan
dan pemba
masyarakat

atan bersama,
partisipasi [ . % an suatu program

sesuai kemampuan da ing : an an yang lain agar

tanda permulaan dari adanya pemberdayaan masyarakat yang nantinya, akan
mampu mengembangkan menjadi masyarakat yang mandiri (Ndraha,1987 dalam
Rina Munawaroh (2017).

Menurut Mikkelsen dalam Rina Munawaroh (2017), membagi partisipasi
menjadi enam pengertian, yaitu: a) Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari

masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta dalam pengambilan keputusan; b)

14
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Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) pihak masyarakat untuk
meningkatkan kemauan menerima dan kemampuan untuk menanggapi proyek-
proyek pembangunan; c) Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh masyarakat

dalam perubahan yang ditentukannya sendiri; d) Partisipasi adalah suatu proses

engan para staf
yang melakukan persi . ing Cl paya memperoleh
f) Partisipasi

adalah ket asyaraka ) ] chidupan, dan

pemantauan  serta

meliputi kegiatan dalam perencanaan dan pelaksanaan program pembangunan
yang di kerjakan di masyarakat lokal.

Berdasarkan pengertian ini maka dapat dipahami bahwa untuk dapat
dikatakan sebagai masyarakat maka harus merupakan kelompok manusia yang

telah bermukim dan bekerja sama dalam suatu wilayah (tempat) tertentu.
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Menurut M. Cholil Mansyur dalam Ripai (2013), memberikan batasan :
masyarakat adalah pergaulan hidup yang akrab antara manusia, dipersekutukan

dengan cara-cara tertentu oleh hasrat-hasrat kemasyarakatan merdeka. Definisi

ini menunjukkan bahwa dalam hidup bermasyarakat manusia selalu diatur oleh

partisipasi terkait dengan “keterlibatan suatu pihak dalam kegiatan yang dilakukan
oleh pihak lain”. Dalam konteks pembangunan, partisipasi masyarakat selalu
terkait dengan keterlibatan masyarakat dalam program/proyek/kegiatan
pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah/Negara. Sehingga disini
terbedakan dengan jelas antara pihak yang berperan sebagai pelaku/pengenisiatif

dengan pihak yang hanya terlibat/partisipan.
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Menurut Muhaimin dalam Saktiawan (2008), teori partisipasi masyarakat
dapat dilihat dalam 2 (dua) matra, yakni matra sektoral dan matra modernisasi.
Pada kedua matra ini terlihat nuansa partisipasi masyarakat secara horizontal

maupun secara vertical. Untuk matra sektoral ini pada dasarnya terdiri dari (dua)

berpartisipasi pada kegiatan-kegiatan yang menggunakan organisasi
dalam lambing tradisional. Semakin banyak digunakan saluran-saluran
organisasi ataupun lambing-lambang tradisional, maka semakin tinggi pula
bentuk partisipasi masyarakat.

b. Pola kreatif: partisipasi masyarakat dalam pasca tradisional untuk

beberapa hal tertentu adalah berbeda dengan kedua sector lainya, ada
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kelompok masyarakat yang belum sepenuhnya dapat menerima bentuk
lambing-lambang modernisasi. Pada saat yang sama, kelompok
masyarakat tadi melakukan pula pendekatan terhadap pola tradisional

maupun modern yang terlalu ekstrim, sembari kreatif mencipatakan

ecara ketat unsure-

yang dinamalkar a ng dilakukan oleh
bawahan denga asan, antara : Q ra masyarakat

sebagai suatu’ ke 3 n pemerin y di engan partisipasi

b. Kedua, partisipasi dalam pelaksanaan. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan program merupakan lanjutan dari rencana yang telah
disepakati sebelumnya, baik berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan,

maupun tujuan.
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c. Ketiga, partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi ini tidak
terlepas dari kualitas maupun kuantitas dari hasil pelaksanaan program
yang bisa dicapai.

d. Keempat, partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi masyarakat dalam

evaluasi i aan program secara

SNt '0.
Y

ipasi dalam

pengemba semua pelaku

yang terlibe

atau hanya

a. Partisipasi Manipulasi (Manipulative Participation)
Karakteristik dari model partisipasi ini adalah keanggotaan bersifat
keterwakilan pada suatu komisi kerja, organisasi kerja dan atau kelompok-

kelompok. Jadi tidak berbasis pada partisipasi individu.
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b. Partisipasi Pasif (Passive Participation)

Partisipasi rakyat dilihat dari apa yang telah diputuskan atau apa yang
telah terjadi, informasi dari administrator tanpa mau mendengar respon

dari rakyat tentang keputusan atau informasi tersebut. Informasi yang

P

. Orang dari luar

digunakan dalam progra

Partisipasi Fungsional (Functional Participation)

Partisipasi dilihat dari lembaga eksternal sebagai suatu tujuan akhir untuk
mencapai target proyek, khususnya mengurangi biaya. Rakyat mungkin
berpartisipasi melalui pembentukan kelompok untuk menentukan tujuan
yang terkait dengan proyek. Keterlibatan seperti itu mungkin cukup

menarik, dan mereka juga dilibatkan dalam proses pengambilan
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keputusan, tetapi cenderung keputusan tersebut diambil setelah keputusan
utama ditetapkan oleh orang luar desa atau dari luar komunitas rakyat desa
yang bersangkutan.

Partisipasi Interaktif (/nteractive Participation)

o _analici » ‘mengenai pengembangan

!E!\“‘ .Q  lembaga lokal.
! cara untuk
t & n metodologi
baodl bersifat lokal

ketersediaan

ebut memiliki

=)
ma
v
&
gan
g
g

dikembangkan jika pemerintah dan LSM menyiapkan satu kerangka
pemikiran untuk mendukung suatu kegiatan.

Menurut Ambar Teguh dalam Septian (2018), terdapat dua klasifikasi

partisipasi dilihat dari keterlibatannya yaitu :

a. Partisipasi Langsung adalah partisipasi yang terjadi apabila individu

menampilkan kegiatan tertentu dalam proses partisipasi. Partisipasi ini
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terjadi apabila setiap orang dapat mengajukan pandangan, membahas
pokok permasalahan, mengajukan keberatan terhadap keinginan orang lain

atau terhadap ucapanya.

. Partisipasi Tidak Langsung partisipasi yang terjadi apabila individu

mendelegg

e,

dalam bentuk, media sos

. Partisipasi Tenaga

Adalah partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan
usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu program yang
diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan untuk perbaikan atau
pembangunan desa, pertolongan orang lain dan sebagainya :

a) Gotong royong membersihkan pantai

22



b) Membuat jalan setapak
¢) Membuat jembatan hutan Mangrove

b. Terdapat pemandu wisata dari kalangan masyarakat lokal

C. Partisipasi Harta Benda

Adalah p arta benda, biasanya

= Vet ", :
5

berbagai

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

a) Membuat suvenir
b) Menyediakan tempat kulinner
E. Partisipasi Finansial/Uang
Adalah bentuk partisipasi untuk memperlancar usaha-usaha bagi
pencapaian kebutuhan masyarakat yang memerlukan bantuan dana.

a) Menyumbangkan kan uang untuk membangun.
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Sedangkan Huraerah dalam Mudatsir (2010), membagi bentuk-bentuk
partisipasi sosial dalam lima macam, yaitu :

a. Partisipasi secara langsung dalam bentuk kegiatan bersama secara

fisik dan tatap muka

dari dalam

2.3
2.3.1 Penger

| dari dua kata, yakni
pari dan wisata. Pari d berkali-kali, berputar-putar

atau lengkap. Sedangkan wisata da an sebagai perjalanan atau bepergian
yang dalam hal ini sinonim dengan kata fravel dalam bahasa Inggris. Atas dasar
itu, maka kata Pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan yang dilakukan

berkali-kali atau berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain, yang dalam

bahasa Inggris disebut dengan Tour.

24



Menurut Helmut dalam Zaim (2016) menyebutkan bahwa pariwisata
muncul dari 4 unsur pokok yang saling terkait erat atau menjalin hubungan dalam
suatu system, yaitu : a), Perimintaan atau kebutuhan, b), Penawaran atau

pemenuhan kebutuhan berwisata, c), pasar dan kelembagaan yang berperan untuk

adalah:

wisata akan

ezl

eSS )

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Menurut Pendit dalam Mudatsir (2010), pariwisata dapat dibedakan
menurut motif wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat. Jenis-jenis pariwisata
tersebut adalah sebagai berikut :

a. Wisata Budaya
Yaitu perjalanan yang dilakukan atas dasar keinginan untuk memperluas

pandangan hidup seseorang dengan jalan mengadakan kunjungan atau
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peninjauan ketempat lain atau ke luar negeri, mempelajari keadaan rakyat,
kebiasaan adat istiadat mereka, cara hidup mereka, budaya dan seni
mereka. Seiring perjalanan serupa ini disatukan dengan kesempatan—

kesempatan mengambil bagian dalam kegiatan—kegiatan budaya, seperti

dan seni suara), atau

SN aaaantt 'o.‘
2

c. Wisata Cagar Alam
Untuk jenis wisata ini biasanya banyak diselenggarakan oleh agen atau
biro perjalanan yang mengkhususkan usaha—usaha dengan jalan mengatur
wisata ke tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah
pegunungan dan sebagainya yang kelestariannya dilindungi oleh undang—

undang. Wisata cagar alam ini banyak dilakukan oleh para penggemar

26



dan pecinta alam dalam kaitannya dengan kegemaran memotret binatang
atau marga satwa serta pepohonan kembang beraneka warna yang
memang mendapat perlindungan dari pemerintah dan masyarakat.

d. Wisata untuk Urusan Usaha Dagang (Business Tourism)

avel atau perjalanan

' .!\Q“ .. ‘ ang tidak

58

strialis, tetapi

in ke instalasi

nRALNANd

ISy
z
&
o
5
5
2
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di Manila dan Indonesia mempunyai Balai Sidang Senayan di Jakarta
untuk tempat penyelenggaraan sidang—sidang pertemuan besar dengan

perlengkapan modern.
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2.3.3 Pengembangan Pariwisata
Pengembangan dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk memajukan atau
meningkatkan sesuatu menjadi lebih dari yang ada. Pengembangandapat pula

diartikan sebagai suatu proses yang dinamis dengan menggunakan

(5) citra dari destinasi yang ditawa
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2.3.4 Kebijakan Pengembangan Pariwisata
Menurut Murniati (2008), beberapa kebijakan dalam pengembangan
pariwisata yaitu :

A. Kebijakan Pokok

Kawasan Wisata (SKW). Satuan-satuan kawasan wisata tersebut
merupakan kawasan yang memiliki pusat-pusat kegiatan wisatawan
dan mempunyai keterkaitan sirkuit atau jalur wisata.

c. Melakukan urutan prioritas pengembangan satuan kawasan wisata

dengan memperhatikan dampaknya terhadap perkembangan obyek

dan daya tarik wisata.

29



C. Kebijakan Pengembangan Produk Wisata
a. Asas keberlanjutan (sustainibility), keserasian (harmonizes),

keterjangkauan (affordability) dan kerakyatan merupakan landasan

pokok dalam pengembangan produk wisata.

. mengand pangan produk wisata

RIS E5 o 1

<D ‘ i saja, tetapi

- >
e -~
- [ 4
E ﬁ) b oroduk wisata
Er ' selalu
8 o o
E‘ E ’ 1 dan budaya
& 5 “
- : % A
= = ’ vangan  produk
-
é E 182 tertentu, tetapi
S
w = dapat
- > p
& 2

=
T 2
:T - gan produk wisata
E 0 golongan tertentu tetapi
E at bagi masyarakat terutama
=~}
=

masyarakat sekitar obyek dan potensi wisata yang bersangkutan.

b. Pengembangan produk wisata diarahkan bagi penguatan identitas
daerah yang dapat memunculkan “warna” pariwisata yang khas serta
memiliki keunikan dan keunggulan daya saing oleh karenanya
diperlukan penggalian, penataan dan pengembangan diversifikasi

produk wisata.
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c. Perlunya penetapan produk wisata unggulan sebagai faktor penarik
utama bagi pengembangan pariwisata.
d. Obyek-obyek dan daya tarik wisata budaya dan kesenian daerah serta

event-event pariwisata masih harus didukung oleh Pemerintah

pan pembinaan seni

E. Kebijakan Pengembangan Sarana dan Prasarana Pariwisata
a. Penyiapan sistem perencanaan Tata Ruang Kawasan Wisata
b. Meningkatkan aksesibilitas ke kawasan wisata
c. Pemenuhan fasilitas standar (fasilitas kesehatan, keamanan,

kebersihan, komonikasi) di kawasan wisata sesuai dengan kebutuhan.
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d. Menarik investor untuk membangun akomodasi dan fasilitas
penunjang lainnya.
F. Kebijakan Pemasaran dan Promosi Wisata

a. Penataan dan pengembangan sistem informasi pariwisata yang efektif

ayat 20:

B 55 91 Ll £ A0 28 GIAN 13 i3 S 6 a9 805 s O
(20)52 8 ¢ (5 K e alll ()
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Katakanlah: “Berjalanlah di (muka) bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah
menciptakan (manusia) dari permulaanya, kemudian Allah menjadikanya sekali

lagi. Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (QS. Al-Ankabut:20)

2.4  Faktor Pendukung Partisipasi

oebiato_da 0 (2015), faktor yang

= Vet

dapat dibedakan dalam : kekuasaan, kebersamaan/persahabatan, dan

prestasi).

2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat.
2.5.1 Faktor Pendidikan
Menurut Mudatsir (2010), bahwasanya satu faktor yang menyebabkan

terjadinya berbagai perubahan di muka bumi ini adalah karena faktor pendidikan.
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Jika dihubungkan dengan tingkat pendidikan dengan partisipasi masyarakat
pembangunan, maka kenyataan menunjukkan adanya hubungan yang erat.
Masyarakat memiliki tingkat pendidikan yang tinggi biasanya mempunyai

perhatian yang besar terhadap kegiatan-kegiatan pembangunan yang dilakukan,

ahwa betapa besar

pengaruh pendid adap partis jalam pembangunan

orang-orang yang t Q% . ang lebih tinggi. Dan juga
banyakdiantara yang hadir embahasan pembangunan yakni

orang-orang yang memiliki pendikan yang tinggi.

2.5.2 Faktor Penghasilan / Pendapatan

Menurut Ripai (2013), bahwa setelah mengetahui bahwa faktor pendidikan
sangat berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam pembangunan, maka
selanjutnya bagaimana pengaruh penghasilan/pendapatan dalam pembangunan,

khususnya dalam bentuk sumbangan uang/dana, berdasarkan penghasilan
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masyarakat di Kecamatan Bontomatene yang berbeda-beda, maka sangat
memungkinkan pula partisipasinya dalam pembangunan berbeda-beda, samping
penghasilan/pendapatannya yang tidak sama juga tingkat kesibukannya

(waktu/kerja) berbeda-beda pula. Semua itu dapat mengurangi partisipasinya

yang turut

mempenga ipasi ma emim koh masyarakat

dan aparat keberhasilan

tumbuhnya inilah  yang
menstimula an menerapkan
kepemimpinan
tokoh masyara da i : , apabila dapat
menunjukan ebutuhan aktual

masyarakat.

pencapaian tujuan organisasi atat didalam situasi tertentu macam-
macam kepemimpinan diantaranya (a) otokrait/otoriter memaksakan mengatur
mendikte anggota anggota sebagai benda harus diladeni sebagai diktator/penguasa
mutlak; (b) demokratik anggota dianggap manusia dan dihormai saran saran

anggota diperhatikan sifat koligial; dan (c) paternalistic/kebapakan sifat sebagai

bapak mengatur mengambil prakarsa merencanakan dan melaksanakan sesuai
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polanya tidak dictator dan membantu anggota dalam mengambil keputusan dan

merumuskan kebijaksanaan.

didalamnya. Ha ksud! gar apa yan 1 pembangunan
dapat terca

masyarakat.

kelompok atau organisasi. Selain itu ada beberapa fakta juga yang
mengindikasikan bahwa usia berpengaruh pada keaktifan seseorang untuk

berperan serta.

2.6  Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat

2.6.1 Kurangnya Kesadaran
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Menurut Ripai (2013), keikutsertaan dalam suatu kegiatan pembangunan
bukan timbul begitu saja akan tetapi karena adanya yang mendorongnya untuk
partisipasi. Salah satu diantaranya adalah faktor kesadaran masyarakat itu sendiri.
Faktor kesadaran pribadi yang merupakan pendorong masyarakat untuk partisipasi

dalam pembangun are dan kepe : kesadaran untuk ikut

berhubungan dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam membangun hal itu
berdasarkan pada pemikiran bahwa masyarakat yang berada pada pemikiran
bahwa masyarakat yang berada tingkat pengetahuan tinggi akan lebih aktif
dalam menanggapi permasalahan yang dihadapi masyarakat tersebut
diperhadapkan pada persoalan tanggung jawab dalam mensukseskan

pengembangan maka akan ditanggapi secara bijaksana artinya masyarakat
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tersebut akan mudah untuk turut serta dalam pengembangan. Sedangkan
masyarakat yang pengetahuannya rendah akan cendrung kurang aktif dalam

menanggapi permasalahan pembangunan.

huruf, faktor ini sangat berpengaruh bagi keinginan dan kemampuan masyarakat

untuk berpartisipasi serta untuk memahami dan melaksanakan tingkatan dan
bentuk partisipasi yang ada. Tingkat buta huruf dan rendahnya pendidikan pada

masyarakat akan mempengaruhi dalam partisipasi.

2.6.5 Kurangnya Kesempatan untuk Berpartisipasi
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Menurut Ardiana dalam Sahawi (2015), tidak semua pihak pemerintahan
mau memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk berpatisipasi ketika
membuat rumusan kebijakan publik. Hal ini terjadi karena memang selama ini

jarang dibuka kesempatan bagi publik untuk ikut berpartisipasi.

desanya. Pariwisata adalah suatu kegiatan yang memiliki dampak dinamis yang

luas dimana berbagai usaha dapat tercipta melalui kegiatan pariwisata. Komponen
utama dalam kegiatan pariwisata adalah daya tarik wisata yang didukung oleh
komponen lainnya, antara lain; transportasi, akomodasi, restoran, atraksi budaya

dan cenderamata. Komponen tersebut menyediakan fasilitas dan layanan secara
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langsung dalam memenuhi kebutuhan wisatawan yang berkunjung ke suatu
destinasi pariwisata.
Selanjutnya dari kegiatan komponen pariwisata tersebut akan timbul

kegiatan usaha lainnya yang merupakan dampak yang secara tidak langsung

nyedia bahan bakar

penukaran uar 1ge , ( n.(drug store), dan

masih b ak % ku ; memenuhi

dupnya seperti membuat
souvenir, membuat pertunjukan se ediaan jasa laundry.

Keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat sebagai kunci pengembangan
kepariwisataan. Keterampilan yang dimaksud adalah keterampilan dalam
menyediakan berbagai kebutuhan wisatawan, baik berupa keterampilan dalam
menerima atau .keterampilan dalam menyuguhkan berbagai atraksi maupun informasi
yang dibutuhkan, sampai pada keterampilan dalam membuat berbagai cinderamata

yang khas dan yang diminati oleh wisatawan. Keterampilan yang dimiliki oleh
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masyarakat sangat berkaitan erat dengan kreativitas dan ide-ide atau gagasan yang
dimiliki oleh masyarakat, oleh karena itu pembinaan kreativitas harus selalu dipupuk

dan dikembangkan.

2.7.4 vongan Kerja

"’“‘i\\“‘@ "

@ 1 baru yang

t berpartisipasi,

dapat mempengaruhimasyarakat tingkat kerjasama yang biasa

masyarakatlakukan sebelum adanya ekowisata.

2.8 Partisipasi Masyarakat Terhadap Pariwisata
Masyarakat sebagai komponen utama dalam pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat mempunyai peranan penting dalam menunjang pembangunan

pariwisata daerah yang ditujukan untuk mengembangkan potensi lokal yang
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bersumber dari alam, sosial budaya ataupun ekonomi masyarakat. Undang-undang
No.10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan yang menyatakan bahwa setiap orang
dan/atau masyarakat di dalam dan disekitar destinasi pariwisata mempunyai hak

prioritas: a). Memperoleh kesempatan memenuhi kebutuhan wisata; b).

melakukan usaha jadi iwisata; dan/atau d).

&

penduduk

\ ALY

kunci dala
sebagian be

objek wisat.

LAY

pembangunan dan perencanaan. Selain itu masyarakat lokal biasanya mempunyai
tradisi dan kearifan lokal dalam pemeliharaan sumberdaya pariwisata yang tidak
dimiliki oleh pelaku pariwisata lainnya.

Menurut Panji dalam Murniati (2008), usaha-usaha pengembangan
pariwisata yang berorientasi terhadap masyarakat lokal masih minim. Hal ini

dikarenakan masyarakat tidak memiliki kemampuan secara finansial dan keahlian
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yang berkualitas untuk mengelolanya atau terlibat langsung dalam kegiatan
pariwisata yang berbasiskan alam dan budaya. Sehingga perlunya pasrtisipasi
aktif masyarakat untuk menjadi tuan rumah yang baik, menyediakan sesuatu yang

terbaik sesuai kemampuan, ikut menjaga keamanan, ketentraman, keindahan dan

atai yang terjadi.

&
&
o

breakwater), pertambangan, peng usakan vegetasi pantai, pertambakan,
perlindungan pantai serta reklamasi pantai.

Pantai merupakan batas antara wilayah daratan dengan wilayah lautan.
Dimana daerah daratan adalah daerah yang terletak diatas dan dibawah

permukaan daratan dimulai dari batas garis pasang tertinggi. Sedangkan daerah

lautan adalah daerah yang terletak diatas dan dibawah permukaan laut dimulai
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dari sisi laut pada garis surut terendah, termasuk dasar laut dan bagian bumi
dibawahnya (Triadmodjo,1999).
Beberapa istilah kepantaian yang perlu diketahui diantaranya

(Yuwono,2005):

a. Daerah p 1 2 perairanya dimana

‘ ‘h!!\“ .Qé at maupun

2.9.2
Secara umum, pantai terbagi menjadi 3 macam, yaitu pantai berpasir,
pantai berlumpur, dan pantai berbatu.
a. Pantai berpasir
Pantai berpasir sering dijadikan tempat wisata. Biasanya tempatnya landai

dan indah. Pantai berpasir indah biasanya memiliki pasir pantai yang

lembut dan berwarna putih. Tetapi, tidak semua pasir pantai berwarna
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putih. Keindahan akan semakin lengkap jika pantainya bersih dan tidak
berserakan sampah. Tempat yang bersih dan indah membuat orang- orang
nyaman untuk bermain di pantai itu.

Di pantai ini terdapat hewan air seperti ketam- ketaman yang biasanya

m_pasir ata ita bermain di pantai,

“‘ ‘ ‘EQ““ .%a a, air. Pantai

dimanfaatkan

mengakumulasi lebih banyak bahan organik.pantai berlumpur adalah tipe
pantai yang khas yang memiliki ciri-ciri fisik berbeda di banding kan
dengan cirri-ciri fisik pantai berpasir dan pantai berbatu.

Pantai Berbatu

Pantai berbatu merupakan pantai yang sebagian besar wilayahnya terdiri

atas batuan. Pantai ini memiliki berbagai macam jenis makhluk hidup
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adalah :

a.

paling banyak dan kisaran pasang surutnya paling besar. Pantai berbatu ini
tidak cocok untuk dijadikan tempat berenang. Dasar pantainya terdiri atas

batuan atau karang. Sangat berbahaya jika memaksakan berenang di pantai

berbatu ini. Ombaknya dapat membenturkan kita ke batu karang.

esisir dan laut yang

“BQ\“‘ .Qa ingnya aksi

A serta  tempat

=)

Menyaksikan Sunset dan
Jangan lewatkan untuk menyaksikan pemandangan matahari terbit dan
tenggelam yang sangat indah disaksikan dari pinggir pantai. Dan jangan
lupa untuk mengabadikan momen berharga ini.

Berenang dan Berselancar

Atraksi wisata berenang ini dilakukan dengan melihat kondisi ombak dan

gelombang pantai. Jika ombak pantai tidak terlalu kuat, maka
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diperbolehkan berenang dengan tidak melewati batas- batas yang telah
ditentukan, dan jika ombak terlalu kuat, maka lebih baik jangan berenang.
Bermain Volley Pantai

Kegiatan ini asyik dilakukan di pinggir pantai bersama teman- teman.

riaaan suasana adalah

’&l ik pinggir pantai. Selain
<z

‘i” ah di pinggir pantai pun
L\

sa mengasah kemampuan bertahan

bisa dekat lang ‘ ‘ Q
memiliki tantangan send
hidup kita. Hal ini lebih seru dan asyik dilakukan dibandingkan dengn
menyewa penginapan atau akomodasi.

Berjemur dan Bersantai

Kegiatan yang paling sering dilakukan apabila mengunjungi pantai.
Bersantai bersama teman, keluarga sambil menikmati pemandangan pantai

dari pinggir pantai.
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g. Menikmati Kelapa Muda di pinggir pantai
Menikmati Kelapa muda di pinggir pantai sangat asyik dilakukan sambil

bersantai. Kelapa muda diambil dari pohon kelapa yang tumbuh di pinggir

pantai. Atraksi yang unik yang bisa dilakukan dengan memanfaatkan

£ 11

294

Wisata ini menawarka berupa lingkungan alami. Pohon
mangrove yang bentuknya melengkung kesana- kemari, batang dengan
tekstur yang tidak merata dan kuat, dedaunan lebat, rindang, bungadan
buah yang khas mangrove.

d. Mencari ikan
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Ikan- ikan yang khas yang dapat diitemukan adalah bandeng, ikan gelodok
yang tingkahhnya lompat- lompat, kepiting bakau dengan tekstur badan
keras dan hitam, kepiting- kepiting kecil, dan lain- lain.

e. Menyaksikan hewan darat yang berada di sekitar Mangrove

onyet yang memanjat

\\‘ » ]

surut. Mandi
karena untuk

dahulu kondisi

wisatawan di Pantai berbatu ini ada
a. Melakukan Photo Pra-Wedding
Ini merupakan kegiatan yang dapat dilakukan apabila seseorang ingin
membuat photo pra wedding.

b. Membuat Video Clip, Model, Syuting Film dan Sinetron
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Banyak produser- produser yang akan menciptakan sebuah video klip atau

syuting film & sinetron dengan mengambil tempat di pantai berbatu ini

karena lokasinya yang bagus.

kawasan ini.
itar bebatuan.

jar yang ingin

melakukan penyesuaian dan kore dasarkan pada hasil monitoring dan
evaluasi serta umpan balik implementasi rencana sebelumnya yang merupakan
dasar kebijaksanaan dan merupakan misi yang harus dikembangkan. Perencanaan
dan pengembangan pariwisata bukanlah system yang berdiri, melainkan terkait

erat dengan system perencanaan pembangunan yang lain secara inter sektoral dan

inter regional.
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Perencanaan pariwisata haruslah didasarkan pada kondisi dan daya dukung
dengan maksud menciptakan interaksi jangka panjang yang saling
menguntungkan diantara pencapaian tujuan pembangunan pariwisata, peningkatan

kesejateraan masyarakat setempat, dan berkelanjutan daya dukung lingkungan

dimasa mendatang

pariwisata harus didasarkan atas hasil musyawarah dengan kemufakatan seluruh
stakeholders (pemerintah,swasta dan masyarakat), (2) pengembangan pariwisata
harus memberikan manfaat, baik manfaat material, speiritual, cultural maupun
intelektual, (3) pengembangan pariwisata harus didasarkan atas prinsip-prinsip
lingkungan dan ekologi yang sehat, peka terhadap atau tidak bertentangan dengan

nilai-nilai social, budaya, dan tradisi keagamaan yang dianut oleh penduduk
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setempat, serta tidak menempatkan penduduk setempat pada posisi yang dapat
merendahkan martabatnya sebgai manusia, (4) pengembangan pariwisata
hendaknya dikendalikan sedemikian rupa sehingga tidak melebihi ambang batas

daya dukung lingkungan dan menjadi kendala bagi peningkatan kualitas

suatu tempat

sekunder yang

wisatwan selama

pada daya tarik

perjalanan wisatanya.

d. Infrastruktur, unsur ini adalah pendukung fungsi sarana dan prasarana
wisata,baik yang berupa system pengaturan maupun bangunan fisik diatas
permukaan tanah dan dibawah tanah, dan

e. Masyarakat, lingkungan, dan budayadaerah, tujuan wisata yang memiliki

berbagai objek dan daya tarik wisata akan mengundang kehadiran wisata.
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2.11 Keaslian Penelitian
Syarat suatu penelitian adalah adanya keaslian dalam penelitian. Hal ini
dapat dilihat pada penelitian terdahulu yang telah dilakukan yang berkenaan

dengan penelitian yang sama, sehingga dapat dilihat perbedaan antara penelitian

terdahulu denga isi dalam Pengembangan
ST R i g

sebagai desa wisata d Syar: ] adap hal tersebut.

dan untuk menge i 18ipa ASyara da e angkan desa wisata

hambatan. Meskipun semua tahap tersebut dapat terlewati namun karena

hambatan tersebut membuat program pengembangan menjadi semakin sulit.
Namun ketika diteliti lebih dalam lagi teori rasionalitas dan perkembangan

masyarakat yang berkaitan dengan partisipasi dapat menjelaskan bagaimana

proses sosialisasi tentang pencanangan Desa Wisata Wirun serta sejauh mana

partisipasi masyarakat Desa Wirun terhadap program tersebut.
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Meski semua tahapan dari teori Roothman telah dilakukan, namun partisipasi
masyarakat dirasa masih rendah. Hal itu dikarenakan yang berinisiatif untuk

menjadikan Desa Wirun sebagai desa wisata adalah pihak Propinsi Jateng dan

Kabupaten Sukoharjo.

kat partisipasi
yang sanga Obyek Wisata
Mattampa.pa /isata Mattampa
dengan perse %, dan kategori

rendah 45%

Kecamatan Bonto .!a
\
menggunakan metode ana g 1 dengan rumusan masalah untuk
mengatahui tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di Kecamatan
Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Dan untuk mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan di
Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan SelayarTingkat partisipasi
masyarakat dalam pembangunan di Kecamatan Bontomatene, 1. Partisipasi ide

tergolong sedang dengan skor 2,44. 2. Partisipasi uang tergolong sedang dengan
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skor 2,94. 3. Partisipasi barang tergolong rendah dengan skor 1,66. 4. Partisipasi
fisik tergolong tinggi dengan skor 3.07
Faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat dalam

pembangunan diKecamatan Bontomatene yaitu :

0 ‘ m diri masyarakat itu
\Eﬁ\ .Q z

“.’ adaran diri
bl

nghasilan /

disekitar diluar

intah (Kepala

dalam
Pembanguna ‘ rounakan metode
deskriptif k ber artisipasi  dalam

masyarakat, sehingga mereka tergerak untuk ikut berpartisipasi. Selain itu desa
wisata bleberan merupakan unit usaha dibawah naungan Badan Usaha Milik Desa
yang merupakan lembaga resmi dari pemerintah sehingga mereka percaya dan

tidak ragu untuk mengembangkan desa wisata.
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F.Yhani Saktiawan (2008) partisipasi masyarakat pengembangan desa
wisata (kasus di Dessa Wisata Samba,Kecamatan Pakem,Kabupaten Sleman)
penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Bentuk pengembangan

kelembangaan desa wisata sambin berupa pelatihan sumber daya pelaku desa

wisata samba, pem nitraan dengan pihak-

“!‘B“‘ .’a erupa paket
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No Peneliti Judul Tujuan Penelitian Hasil Kritik
Penelitian Analisis
1. Tingkat Tingkat partisipasi masyarakat dalam o
Partisipasi pembangunan di Kecamatan Bontomatene, | Penelitian ini
1. Partisipasi ide tergolong sedang. 2. | (jdak melihat
Partisipasi uang tergolong sedang. 3. o
Partisipasi barang tergolong rendah. 4. partisipasi
Partisipasi fisik tergolong tinggi. dalam bentuk
) Faktor-faktor =~ yang  mempengaruhi )
Andi Deskrintif partisipasi masyarakat yaitu : keterampilan
1 Ripai PU 14 Faktor intemn, tingkat pendidikan dan tidak
Kualitatif | masyarakat, penghasilan / pendapatan yang )

(2013) paling penting adalah adanya kesadaran diri | melihat faktor
masyarakat secara pribadi yang dilandaskan yang
pada agama yang dianutnya.

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang berasal | Mmenghambat
dari lingkungan dis'ekit.ar dilu?lr 'diri partisipasi
masyarakat yang meliputi kepemimpinan
pemerintah (Kepala Kecamatan beserta | Masyarakatat
aparatnya) dan peralatan.
. Masyarakat tergerak untuk Dalam
Sigit berpartisipasi dalam pengembangan desa .
. . L penelitian ini
Nurdiya Deskriptif | Wisata ini karena adanya motivasi yang ' -
2 ... | melatarbelakanginya. Keinginan untuk | tidak dilihat
nto Kualitatif .. - . L
mengembangkan diri, menjadi motivasi partisipasi

(2015) bagi mereka. Mereka berharap dengan masvarakat

adanya desa wisata tersebut mampu Y
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2. mengetahui faktor-
faktor yang
mendorong

masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam
pengembangan desa

keputusan

2.Faktor
Pendukung
Partisipasi

adanya motivasi

memberikan manfaat bagi masyarakat,
sehingga mereka tergerak untuk ikut
berpartisipasi. Selain itu desa wisata
bleberan merupakan unit usaha dibawah
naungan Badan Usaha Milik Desa yang
merupakan lembaga resmi dari pemerintah
sehingga mereka percaya dan tidak ragu
untuk mengembangkan desa wisata.

dalam bentuk
materi dan tidak
melihat faktor
yang
menghambat
partisipasi

masyarakat

Penelitian ini

Partisipasi masyarakat dalam | hanya melihat 3
pengembangan Obyek Wisata Mattampa bentuk
adalah wujud dari dukungan yang diberikan S
. partisipasi,
i masyarakat berupa pemberian sumbangan . .
5 f L. tenaga, uang, dan ide/pikiran. tidak melihat
, Deskriptif | Dari ke lima faktor yang diteliti bentuk
ﬂ 7 Chi mempunyai pengaruh terhadap tingkat partisipasi
’ partisipasi yang sangat lemah pada )
’ Kuadrat masyarakat dalam pengembangan Obyek keterampilan,
‘ 3.SWOT | Wisata Mattampa.partisipasi masyarakat | dan materi serta
‘ dalam  pengembangan Obyek Wisata | qak melihat
’ Mattampa dengan persentase kategori
tinggi 25 %, kategori sedang 30%, dan faktor
kategori rendah 45%. penghambat
partisipasi
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meningkatkan partisipasi
masyarakat dalam
pengembangan Obyek
Wisata

Murniati

(2008)

Pemerintah
3.Strategi
Pengembangan

Desa Wisata

N \\\\\"""‘b .0‘

%gsﬁhs 'SLAMR

Ak

L

Deskriptif

Teori rasionalitas dan perkembangan
masyarakat  yang  berkaitan  dengan
partisipasi dapat menjelaskan bagaimana
proses sosialisasi tentang pencanangan
Desa Wisata Wirun serta sejauh mana
partisipasi  masyarakat Desa = Wirun
terhadap program tersebut.

Meski semua tahapan dari teori Roothman

telah  dilakukan, namun  partisipasi

Penelitian ini
hanya melihat
tingkat
partisipasi
masyarakat
secara umum
dan tidak

melihat apa
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2. Untuk mengetahui
partisipasi masyarakat
dalam mengembangkan
desa

wisata di Desa Wirun.

masyarakat dirasa masih rendah. Hal itu | faktor-faktor
dikarenakan  yang  berinisiatif — untuk yang
menjadikan Desa Wirun sebagai desa | mempengaruhi
wisata adalah pihak Propinsi Jateng dan partisipasi
Kabupaten Sukoharjo.
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1.mengetahui
bentuk
partisipasi pengembangan desa

masyarakat wisata samba

1.mengetahui
bentuk
pengembangan

desa wisata

Deskriptif
kuantitatif

Bentuk pengembangan
kelembangaan desa wisata
sambin berupa pelatihan sumber
daya pelaku desa wisata samba,
pembentukan kelompok sadar
wisata, dan kemitraan dengan
pihak-pihak terkait. Bentuk
pengembangan obyek dan daya
tarik wisata berupa paket desa
wisata terpadu, dan penggalakan
sapta pesona. Bentuk
pengembangan sarana
prasarananya wisata berupa
pengadaan sarana outbond,
pembanguna gapura, gedung
khusus pengelola desa wisata,
cendra mata, dan rumah makan
bernuansa perdessaan. Partisipasi

masyarakat masih rendah,

Penelitian ini
tidak melihat
faktor-faktor

masyarakatnya
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BAB II1
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Metode

Penelitian ini menggunakan proses penelitian bersifat deduktif dengan

an deduktif adalah

khusus.

Teknik pengumpulan data untuk memperoleh data primer dilakukan
dengan kegiatan-kegiatan seperti Kuesioner, observasi lapangan dan dokumentasi.
Kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data yang terkait dengan partisipasi

masyarakat dalam pengembangan pariwisata.

62



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

3.2  Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah 1 bulan terhitung pada bulan 18 Desember sampai
tanggal 19 Desember 2018. Dimana selama dua hari peneliti menyebarkan

Kuesioner dan wawancara kepada para responden untuk mendapatkan data yang

valid sesuai kondi lilakukan selama dua

Kuesioner

;‘” Disebar Total

179

50

229

Lokasi penelitian ini dilak di Pantai Solop Desa Pulau Cawan,
Kecamatan Mandah ,Kabupaten Indragiri Hilir. Sebagai lokasi studi kasus dalam
spesifikasi pengambilan data penelitian, dimana topik dan judul dari penelitianlah
meneliti tentang Partisipasi Masyarakat Dalam Pengembangan Pariwisata Pantai

Solop di Desa Pulau Cawan, Kecamatan Mandah, serta meneliti beberapa

responden yang khususnya masyarakat Desa Pulau Cawan.
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3.4  Tipe dan Dasar Penelitian
Tipe penelitian yang akan digunakan adalah tipe penelitian deskriptif yaitu
suatu tipe penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara

sistematis, faktual dan akurat mengenai data yang ada di lapangan tentang

Pulau

dilakukan' denga guna i engetahui  bentuk-bentuk
partisipasi ‘mas nta nengetahui tingkat
partisipasi

dan pengha ] sipasi masyarakat da -ngembanga wisata Pantai

Solop, Des

metode
ilmiah/scienti ilmiah  yaitu
konkrit/empiri Metode ini juga
disebut metode pat ditemukan dan
dikembangkan iptek .u‘ ‘ etode kuantitatif karena data

penelitian berupa angka-angk

Dasar penelitian yang digunakan yaitu observasi dan quesioner, yang
bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dari responden yang dijadikan
subjek penelitian yang dianggap dapat memberikan informasi yang berhubungan

dengan masalah penelitian.
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3.5 Populasi dan sampel
3.5.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau

konsep yang menjadi pusat perhatian. Adapun populasi dari penelitian ini adalah

keseluruhan mas di Pan au Cawan sebanyak

536 Jiws “\\“ ..

yang menja : penelitial 1 ] perJiwa yang

bermukim

Mengidentifikasi karakteristik masyarakat Pantai Solop,Desa Pulau cawan.
Adapun sampel yang diambil adalah masyarakat yang tinggal menetap di Pantai
Solop,Desa Pulau Cawan, Kecamatan Mandah,Kabupaten Indragiri Hilir yang
menjadi kawasan penelitian.

Setelah menemukan teknik pengambilan sampel, tahap selanjutnya adalah

menentukan jumlah sampel yang akan digunakan. Dalam hal ini responden

65



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

ditanyakan mengenai partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata
Pantai Solop, Desa Pulau Cawan. Berikut penentuan jumlah sampel yang diambil

dengan menggunakan rumus Slovin (Nugroho et. al., 2009). :

sudah dapat
mewakili pc nengg deraja an. 5%, Desa Pulau

Cawan seba

1:;,\3‘\\\“'-\“ 5

RN
< h

% maka jumlah

sampel yang

"= 11 536(0,0025)

536
=1 234

536
=934

Dibulatkan menjadi 229 sampel.
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Dengan demikian, menurut perhitungan sampel diatas, maka jumlah

sampel yang akan diambil yaitu jumlah penduduk PerJiwa yang menetap di Desa

Pulau Cawan,Kecamatan Mandah adalah 229 Responden.

x229

erhana) karena

acak tanpa

atau untuk mewakili populasinya but dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen. Teknik tersebut dapat dipergunakan bila jumla unit sampling
dalam suatu populasi tidak terlalu besar. Cara pengambilan sampel dengan simple
random dapat dilakukan dengan metode undian, ardinal, maupun table bilangan

random. Untuk penentuan sample dengan cara ini cukup sederhana, tetapi dalam

prakteknya akan menyita waktu. (Supranto, 2007)
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Tabel 3.2
Sampel Berdasarkan Jumlah Penduduk (Jiwa) per-RW

No RW Jiwa Sampel
1 RW 01 117 50
2 RW 03 220 94
3 RW 05 199 85

yang ada diPantai Solop Desa Pulau Cawan, Kecamatan Mandah

Penyebaran kuesioner di Pantai Solop Desa Pulau Cawan, Kecamatan

Mandah sebanyak 229 buah kuesioner dilakukan selama Tiga (3) hari terhitung

dari tanggal 18 Desember sampai tanggal 20 Desember 2018.
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3.7 Jenis dan Sumber Data

a. Berdasarkan jenisnya data dibagi atas dua kelompok, yaitu :

1.

Data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data numeric.

Data yang dikumpulkan misalnya : data jumlah penduduk, luas wilayah,

ii.

Pariwisata Pantai Solop.

Data sekunder dengan observasi pada instansi terkait dengan
penelitian yaitu salah satu teknik penyaringan data melalui instansi
terkait guna mengetahui data kuantitatif pada objek penelitian. Di
mana data ini bersumber dari beberapa instansi terkait baik dalam

bentuk tabulasi maupun deskriptif. Jenis data yang dibutuhkan
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mencakup letak geografis, jumlah penduduk, luas wilayah dan

sebagainya yang terkait dengan penelitian.

3.8 Metode Analisis

kuesioner dan studi

analisis ya

penjelasann

penjelasan melalui pembahasan
b. Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat Pantai Solop Desa Pulau
Cawan, kecamatan Mandah di hitung dengan Kriteria interpretasi skor
berdasarkan rumus interval

Interpretasi skor perhitungan (Riduwan dan Akdon, 2007) :

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
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X = skor terendah likert x jumlah responden
Y= 5x229=1145
X= 1x229=229

Rumus Interval: I[=100/5=20

 hiog J8in100%)
)

S 9% .

z

3.8.1 Skala Pengukuran Instrumen

Menurut Siregar (2011), instrumen merupakan alat yang digunakan
sebagai pengumpul data dalam suatu penelitian dapat berupa kuesioner, sehingga
skala pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus

jenis data atau tingkatan data.
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Dalam penelitian ini menggunakan skala Likert sebagai alat ukur, skala
likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Bentuk jawaban

skala Likert terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan

instrumenkues

diperoleh.

digunakan

3.8.2.1 Uji Reliabilitas

Menurut Sekaran dalam Erlina dalam Pane (2013), reliabilitas adalah
tingkat seberapa besar suatu pengukur, mengukur dengan stabil dan konsisten.
Lebih lanjut, Priyatno (2012), mengemukakan bahwa uji reliabilitas digunakan
untuk mengetahui apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan

konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Alat analisis atau metode uji
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reliabilitas yang sering digunakan adalah Crombach’s Alpha, dengan kriteria
pengujian :
a. Jika Alpha > 0,6 maka instrumen pengamatan dinyatakan reliabel.

b. Jika Alpha < 0,6 maka instrumen pengamatan dinyatakan tidak reliabel.

ta\’-%ué
f )
5 g
< o

deskriptif,

diukur secs

\%\‘3\7\

henjaba p d gkat teoretis sa empiris (indikator),

Q%.

. Jika r-hitung < r-tabe 3 0,05), maka instrument atau

item-item pernyataan tidak berkorelasi signifikan terhadap skor total,

maka itempernyataan dinyatakan tidak valid.
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3.9

Teknik Analisia Data

Penelitian ini menggunakan persepsi masyarakat sebagai data primer.

Teknik analisis data yang digunakan adalah :

a. Analisis Mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masyarakat

k-bentuk partisipasi

| !%\“ .Qa

Akdon,2007)

faktor pendukung,
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Tabel 3.3 Desain Survei

Data yang

Indikator

Variabel
0
1.
2. | Tingkat parti ,.."

“\\‘Q

Cara
Sumber Data | Pengambila | Analisis Hasil
n Data
Diketahui bentuk
partisipasi
Data Primer masyarakat yang ada
(Hasil dari | Deskriptif | di pantai solop Desa
Penyebaran | Kuantitatf Pulau Cawan,
Kuesioner) Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri
HiliR
Diketahui tingkat
partisipasi
masyarakat yang ada
Data Primer di pantai solop Desa
(Hasil dari | Deskriptif Pulau Cawan,
Penyebaran | Kuantitatf Kecamatan
Kuesioner) Mandah,Kabupaten
Indragiri hilir dalam
pengembangan

wisata pantai solop
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Faktor yang
mempengaruhi

Faktor Pendidikan

Faktor Penghasilan /
Pendapatan

Faktor kepemimpinan

Desa Pulau
Cawan,
Kecamatan

Data Primer
(Hasil dari

Penyebaran
Kuesioner)

Deskriptif
Kuantitatf

Diketahui faktor-
faktor yang
mempengaruhi
tingkat partisipasi
masyarakat dalam
pengembangan
wisata pantai solop
Desa Pulau cawan,
Kecamatan
Mandah,Kabupaaten
Indragiri Hilir
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BAB IV

WILAYAH PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Kabupaten Indragiri Hilir

4.1.1 Letak dan

‘Q\%‘L

—

adalah me

Diantara s

berasal dari

&
o
W
até
| ¥
g
| ¥

=
v
X

Utara dan 1° 07° Lintang Selatan, dan antara 104° 10°- 102° 32’ Bujur Timur.
Berdasarkan geografisnya. Kabupaten Indragiri Hilir memiliki Batas — batas antara :
a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kabupaten Pelalawan
b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kabupaten Tanjung Jambung

Barat (Provinsi Jambi)
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c. Sebelah Barat : Berbatasan dengan Kabupaten Indragiri Hulu

d. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Tanjung Balai Karimun (provinsi

Kepulauan Riau)

Kecamatan Gaung Anak Serka
0. Kecamatan Gaung

p. Kecamatan Mandah

q. Kecamatan Kateman

r. Kecamatan Pelangiran
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s. Kecamatan Teluk Belengkong

t. Kecamatan Pulau Burung

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten

\ Y )

o
e
o
4
P
v
y
¢

s
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4.1.2 Kependudukan
Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan proyeksi penduduk tahun
2016 sebanyaak 713.034 jiwa yang terdiri atas 366.043 jiwa penduduk laki-laki dan

346.991 jiwa penduduk perempuan. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin

Jumlah
1 66017
2 32946
3 45109
4 12629
5 35274
6 31812
7 20010
8 13817
9 75108
10 46262
11 | Tempuling 31799
12 | Kempas 17039 35255
13 | Batang Tuaka / 13778 28431
14 | Gaung Anak Serka 11450 11276 22726
15 | Gaung 21358 20038 41396
16 | Mandah 20670 20046 40716
17 | Kateman 24698 22695 47393
18 | Pelangiran 25309 20670 45979
19 | Teluk Belangkong 9101 8384 17485
No Kecamatan Laki — laki Perempuan Jumlah
20 | Pulau Burung 12124 10746 22870
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Jumlah 366043 346991 713034
Sumber : BPS, 2017

4.1.2.1 Rumah Tangga

Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir berdasarkan proyeksi penduduk tahun

urut Kecamatan

Rata — rata
No per Rumah
Tangga

1 4
2 5
3 4
4 4
5 4
6 4
7 | Kuala Indragiri 4
8 | Concong 3429 4
9 | Tembilahan 13868 5
10 | Tembilahan Hulu 11179 4
11 | Tempuling 31799 7887 4
12 | Kempas 35255 9273 4
13 | Batang Tuaka 28431 7667 4
14 | Gaung Anak Serka 22726 6480 4
15 | Gaung 41396 9820 4

Penduduk Rumah Rag rata

No Kecamatan (orang) Tangga per Rumah

Tangga
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16 | Mandah 40716 11922 3
17 | Kateman 47393 10603 4
18 | Pelangiran 45979 12301 4
19 | Teluk Belangkong 17485 4777 4
20 | Pulau Burung 22870 5625 4

Jumlah 713034 174395 4

Sumber BPS, 2017

yaitu Kelurahan Khairah Mandal uas sebesar 128,24 Km?. Untuk lebih

jelas, dapat di lihat pada Tabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3 Luas Wilayah Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir
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ISJI9AI

nery wejsy sej

Desa / Kelurahan

Luas (km?)

Persentase (%)

Pulau Cawan

36,30

2,45

Batang Tumu

85,20

5,76

Bakau Aceh

74,00

5,00

Pelanduk

138,28

9,35

Igal

213,26

14,42

Bente

7,98

o
NI RIEN[TIFNPYINY PP

17,45

1,94

6,96
5,41
5,48
4,06

2,33

0,96

0,96

0,81

8,70

100,00

oiri  Hilir, ibukota

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini :
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Tabel 4.4 Batas Administrasi Desa/Kelurahan di Kecamatan Mandah
Kabupaten Indragiri Hilir

No Desa / Utara Selatan Timur Barat
Kelurahan
1 [Pulau Cawan Belaras Kec.Ku_a l.a Selat Berhala Bakau Aceh
Indragiri
2 Batang Tumu ntayan Kec,Gaung akau Aceh Sepakat Jaya
3 Bakau Aceh Peland al Bantayan
a
4 P ec.Pelangiran
5 [gal = 3'4. Bakau Aceh
Kel.Khairah
6 [Bent e an B Mandah
7 Belar a Belaras Barat
Bidadari Tanjung
8 [Beka Datuk
9 |Banta — Kec.Gaung
_ - Kel khairah
10 Bolak By B I gal:-__. mandah
11 Batan, i Ke 'rztﬁ JK y ognildn a Belaras
12 Sepak c.pelangiran ¢.gaung Kec.gaung
Surray
13 Mandir Iga | u Pelanduk
14 Cahaya ec,pela Be b Batang sari
15 [Belaras nﬁ” A A Bente
16 Blde.ldan - nah merah Bekawan
Tanjung D
Khairah
17 Mandah - raya Pelanduk
Sumber : BPS, 201
Untuk lebih jelas dapat mbar 4.2 Peta Administrasi Kecamatan

Mandah sebagai berikut :
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4.2.2 Pemerintahan
Dalam upaya peningkatan penyelenggaran pemerintah, pelaksanaan
pembangunan dan pelayanan masyarakat secara berdaya guna dan berhasil guna

pemerintahan telah mengadakan kembali struktur organisasi pemerintahan

kecamatan.

Kecamatan Mandabh terdiri 1 kelurahan dan 16 desa pada tahun 2015, yaitu :
a. Kelurahan Khairah Mandah
b. Desa Igal
c. Desa Bakau Aceh

d. Desa Belaras
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e. Desa Bente
f. Desa Pelanduk
g. Desa Batang Tumu

h. Desa Pulau Cawan

AR RAENARAT

_#‘\
)
g
o
=
w
o
=~
)
=
=

%
|

[©)
—
1)
172
I~y
o
=4
&
=
=
=4
)
)
o,
1)

Tabel 4.5 Jumlah Dusun, RT, dan RW Menurut Desa/Kelurahan Tahun 2016
Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir

No Desa / Kelurahan | Dusun | RT | RW
Desa
1 | Pulau Cawan 2 5 3
2 | Batang Tumu 5 25 11
3 | Bakau Aceh 3 19 6
4 | Pelanduk 3 29 8
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No Desa / Kelurahan Dusun RT RW
5 | Igal 9 35 9
6 Bente 13 39 12
7 | Belaras 4 11 6
8 Bekawan 5 21 6
9 | Bantaian 4 32 10
10 | Bolak Raya 2 9

11 | Batang Sari 4 12

12 3

e

AL L N

AN

aten Indragiri Hilir

jumlah pen te memiliki jumlah

W%

penduduk te

yaknik 5323

Jumlah Penduduk
No Desa / Kelurahan Tahun 2015 | Tahun 2016
Desa
1 | Pulau Cawan 530 536
2 | Batang Tumu 3476 3517
3 | Bakau Aceh 1749 1767
4 | Pelanduk 3226 3261
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Desa / Kelurahan

Jumlah Penduduk

Tahun 2015 Tahun 2016
5 Igal 4664 4711
6 | Bente 5323 5375
7 Belaras 2739 2767
8 Bekawan 2427 2452
9 Bantaian 2019 2040
10 808

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

ng ada di Kecamatan

1427

ari tahun ke tahun,

Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir

No Desa / Jumlah Penduduk Jumlah Rumah Tangga
Kelurahan Tahun 2015 | Tahun 2016 Tahun 2015 | Tahun 2016
Desa
1 | Pulau Cawan 530 536 144 146
2 | Batang Tumu 3476 3517 1096 1110
3 | Bakau Aceh 1749 1767 505 512
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N Desa / Jumlah Penduduk Jumlah Rumah Tangga
0 Kelurahan Tahun 2015 | Tahun 2016 Tahun 2015 Tahun 2016
4 | Pelanduk 3226 3261 954 966
5 | Igal 4664 4711 1367 1385
6 | Bente 5323 5375 1530 1550
7 | Belaras 2739 2767 818 829
8 | Bekawan 2427 2452 568 575
9 | Bantaian 2019 2040 638 646
10 | Bolak Raya 808 292
11 401
12 488
13 306
14 721
15 526
439
1030
11922
esa/Kelurahan

, jumlah penduduk
lah 20670 jiwa, dan

perempuan ber . lamin 103,11. Untuk lebih

s Kelamin dan Rasio Jenis Kelamin
ahun 2016
Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir

Tabel 4.8 Jumlah Penduduk

Jenis Kelamin Rasio Jenis
No Desa / Kelurahan Laki — laki | Perempuan Jumlah Kelamin
Desa
1 | Pulau Cawan 268 268 536 100,00
2 | Batang Tumu 1635 1882 3517 86,88
3 | Bakau Aceh 916 851 1767 107,64

91



Jenis Kelamin Rasio Jenis
Desa / Kelurahan Laki-laki | Perempuan Jumlah Kelamin

Pelanduk 1620 1641 3261 98,72

Igal 2510 2201 4711 114,04
Bente 2819 2556 5375 110,29
Belaras 1446 1321 2767 109,46
Bekawan 1300 1152 2452 112,85
Bantaian 1081 959 2040 112,72
Bolak Raya 92 106,12

102,12

105,98

97,28

111,02

106,29

105,08

76,50

103,11

1 vdwnyo(]
S
3
S
Q
=
%

un ueeyesndiog

AN

g dengan jumlah
lal

penduduk yz /16 jiwa Se ah penduduk tertinggi

IS.JI9AI

red
=

terletak pada Desa ) ! ebi dapat dilihat pada Tabel

AP disay yepepe

-
-

nery we[sy sej

2] Penduduk
Kelurahan | Luas (Km?) % Jumlah \ %
Desa
I | Pulau Cawan 36,30 2,45 536 1,32
2 | Batang Tumu 85,20 5,76 3517 8,064
3 | Bakau Aceh 74,00 5,00 1767 4,34
4 | Pelanduk 138,28 9,35 3261 8,01
5 | Igal 213.26 14,42 4711 11,57
6 | Bente 117,98 7,98 5375 13,20
7 | Belaras 258,12 17,45 2767 6,80
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No Desa / Luas Wilayah Penduduk
Kelurahan Luas (Km?) %o Jumlah %o
8 | Bekawan 28,65 1,94 2452 6,02
9 | Bantaian 102,96 6,96 2040 5,01
10 | Bolak Raya 80.00 5,41 808 1,98
11 | Batang Sari 81,00 5,48 1427 3,50
12 | Sepakat Jaya 60,00 4,06 2066 5,07
13 | Surraya
Mandiri 1014 2,49
: 6,49
4,43
2,88
%
" 100,00

),24 Km?, dengan

penduduk tertinggi

RALNIWY

5
=\
-

jelas dapat dilihat

rahan Tahun 2016

Kepadatan

No Desa / Kelurahan Penduduk Penduduk

(jiwa) (jiwa/km?)

Desa

1 | Pulau Cawan 36,30 536 15
2 | Batang Tumu 8,20 3517 41
3 | Bakau Aceh 74,00 1767 24
4 | Pelanduk 138,28 3261 24
5 | Igal 213,26 4711 22
6 | Bente 117,98 5375 46
7 | Belaras 258,12 2767 11
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Kepadatan

No Desa / Kelurahan Luas (Km?) Pel}fluduk Penduduk
(jiwa) (jiwa/km?)
8 | Bekawan 28,65 2452 68
9 | Bantaian 102,96 2040 20
10 | Bolak Raya 80,00 808 10
11 | Batang Sari 81,00 1427 18
12 | Sepakat Jaya 60,00 2066 34
13 | Surraya Mandi 29
14 B 187
15 128

98

26

27

a pendidikan yang
dini (PAUD), 70
tingkat menengah

uk lebih jelas dapat

Tahun Pendidikan

SD MI SMP MTS | SMA | SMK | MA
2012 48 21 9 16 16 1 3
Jumlah 69 41 20
2013 48 | 22 10 | 14 14 1 | 3
Jumlah 70 24 18
2014 48 | 9 | 1|
Jumlah 48 9 1
2015 47 | 22 8 | 14 14 1 [ 3

94




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tahun Jenjang Pendidikan

SD | MI SMP | MTS | SMA | SMK [ MA
Jumlah 69 22 18
2016 48 | 22 9 | 14 14 | 1 [ 3
Jumlah 70 23 18

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Indragiri Hilir, Kecamatan Mandah
dalam Angka 2017

3 Puskesmas (Kelurahan Khairah Ma

Desa Batang Tumu dan Desa Bekawan),

14 unit Puskesmas pembantu, 24 unit Posyandu dan 8 Poskendes. Untuk lebih jelas

dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini :
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Tabel 4.12 Fasilitas Kesehatan Tahun 2016
Kecamatan Mandah, Kabupaten Indragiri Hilir

No Desa / Rumah | Puskes | Pus | Posyan | Poskendes I,)[,lz:ll;te:
Kelurahan | sakit mas tu du / Polindes g
Kesehatan

Desa

Pulau

A )

4
%
o

z
¢

L

N

Desa / Vihara dan
Kelurahan Kelenteng
Desa

1 | Pulau 3
Cawan
2 | Batang 6 10
Tumu
3 | Bakau
Aceh 6 3
4 | Pelanduk 12 6
5 |Igal 14 22
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Desa / .. Surau / . Vihara dan
No Kelurahan Masjid Mushola Gereja Pura Kelenteng
6 | Bente 7 12
7 | Belaras 3 3
8 | Bekawan 3 3
9 | Bantayan 7 7
10 | Bolak 3

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

Pulau Cawan. masih terlihat kebudayaan daerah khas suku melayu, seperti tari-tarian
tradisional, bahasa asli suku melayu Riau masih menjadi bahasa sehari-hari

masyarakat, maka ditetapkan Desa Pulau Cawan sesuai dengan Keputusan Bupati
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Indragiri Hilir NOMOR : Kpts. 295/V/HK — 2017 Tentang Penetapan Destinasi
Pariwista Dan Objek daya Tarik Wisata di Kabupaten Indragiri Hilir.
Pantai solop terletak di Desa Pulau Cawan Kecamatan Mandah, Kabupaten

Indragiri Hilir :

4.3.1

€

(D
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]
o
o
5
e
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"

¢

%

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog
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Perpustakaan Universitas Islam Riau
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4.3.2 Jumlah Penduduk Desa Pulau Cawan Berdasarkan Pembagian per RW

Tabel 4.14
Jumlah Penduduk (Jiwa) Per RW

No RW Jiwa

duk Desa Pulau

Cawan sebanyza a de cbanyak 117 jiwa, dan

4.3.3 Pant

Desa Pulau
wisata. Pantai § : lan sungai Indragiri Hilir ini

penduduk masih banya .u % P i ogram pemerintah yang dibuat

LINN

untuk menunjang pengembangar a1 Solop ini bisa dilihat di Tabel 4.15

sebagai berikut :
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Tabel 4.15
Pembangunan yang ada di Ekowisata Pantai Solop, Desa Pulau
Cawan.Kecamatan Mandah Kabupaten Indragiri Hilir

NO Nama Sarana Unit

Pembuatan sumur bor di kawasan

1

ekowisata pantai solop
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Sumber : Hasil Survei, 2018
Gambar 4.5 Home Stay
Dengan adanya home stay wisatawan domestik dan wisatawan asing dapat menginap

untuk menikmati waktu yang lebih lama di Pantai Solop.

Gambar 4.6 Ruang Ganti / MCK

102



Ruang Ganti/MCK untuk kenyamanan wisatawan setelah berenang atau bermain air di Pantai
Solop dapat mengunakan sarana tersebut. ruang ganti ini juga dilengkapi dengan fasilitas

mandi, cuci dan kakus.

Sumber : Hasil Survei, 2018

Gambar 4.7 Tugu Nama Pantai Solop
Tugu Pantai Solop menjadi. dandmark+utama dari kawasan Pantai Solop dan
memberikan daya tarik tambahan terhadap pariwisata Pantai Solop, dilihat dari segi

dokumentasi.
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Sumber : Hasil Survei, 2018
Gambar 4.8 Gazebo yang Ada di Pantai Solop
Kazebo berguna untuk bersantai dan berteduh yang digunakan wisatawan asing dan

domestik yang ada di pantai solop.

Sumber : Hasi Surve, 018

Gambar 4.9 Panggung yang Ada di Pantai Solop
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lisawv 1

e C

A

Panggung berguna untuk pergelaran seni atau acara yang di laksanakan di kawasan

Pantai Solop.

Sumber : Hasil Survei, 2018

Gambar 4.10 Perahu yang Ada di Pantai Solop

Perahu menjadi salah satu fasilitas permainan air yang di sediakan oleh masyarakat

I % \I. 3

sebagai salah satu bentuk;i;aifﬁsi-pgefsﬁ rrﬁasyefrakat dalam péngémbangan wisata Pantai

Solop.
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6 2018

11.530

Sumber : Dinas Pariwisata Indragiri Hilir, 2018
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Dari Tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa jumlah pengungjung wisata Pantai
Solop dari tahun 2013 sebanyak 1.000 pengunjung, dan mengalami peningkatan pada
tahun 2014 sebanyak 1.332 pengunjung. Dan pada tahun 2015 jumlah pengujung

meningkat lagi sebanyak 2.241 pengunjung dan terus meningkat pada tahun 2016

: |

’
7,
&
o
)
’ |
”
?
¢

_
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BAB YV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Analisis Bentuk-Bentuk Partisipasi Masyarakat

kepariwisataan seperti pembuata ngu nama Pantai Solop, Panggung

seni, MCK atau ruang ganti, home stay.

Untuk partisipasi harta benda di Pantai Solop, Desa Pulau Cawanada
sebagian masyarakat yang meyumbangkan cangkul, kayu, paku, dan semen dalam
pengembangan wisata Pantai Solop, dan ada juga masyarakat yang tidak

menyumbangkan sama sekali.

108



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sedangkan bentuk partisipasi finansial/sumbangan dalam bentuk ada
sebagian masyarakat yang ikut menyumbangkan dalam bentuk uang dalam

pengembangan wisata Pantai Solop, danada juga masyarakat yang tidak

menyumbangkan uang karena pendapatan ataupun penghasilan masyarakat sangat

Part

Pulau Ca
pemeliharaa

berlangsung

sumbangan materi (barang), partisipasi keterampilan, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat dari deskripsi berikut ini :

Interpretasi skor perhitungan (Riduwan dan Akdon, 2007) :
Y = skor tertinggi likert x jumlah responden

X = skor terendah likert x jumlah responden
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Y= 5x229=1145
X= 1x229=229
Rumus Interval: I= 100/5=20

( Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%)

1 kualitas data

program pengembangan yaitu dilakukan dengan pengukuran terhadap tingkat
sumbangan yang diberikan masyarakat, berupa tingkat partisipasi pikiran atau ide-

ide, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.1 berikut ini :
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Tabel 5.1 Partisipasi Ide/Pikiran

No | Partisipasi Ide/Pikiran Jawaban | Frekuensi Skor
Responden
1 Proses berpartisipasi dalam SS 4 20
memberikan ide/saran dalam S 10 40
musyawarah g di adakan untuk 75

Sumber :

Indikator

=36,6%

0 20% l 40?6 60|% 80:% ll}lﬂ%
|
|Sangat RendahI Rendah I Sedang : Tinggi I Sangat Tinggi l

Jadi dari indikator diatas diperoleh dari 229 responden didapat hasil 36,6%

yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat dalam bentuk memberikan

ide/saran dalam musyawarah yang di adakan di Pantai Solop,Desa Pulau Cawan
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tergolong rendah, dan diperoleh hasil 36,6% yang berarti bahwa keikutsertaan
masyarakat dalam memberikan pendapat atau ide-ide tergolong rendah. Di Pantai
Solop, Desa pulau Cawan jarang diadakan musyawarah sehingga masyarakat

tidak memiliki kesempatan untuk memberikan ide atau pikiran terkait

ikan masyarakat yang
‘ ! ! &!’“ .ee' aknya buta
g an S1 hanya

pengembangan W

Frekuensi Skor
1 Proses berpartisipasi dalam k 25
kerja bakti atau gotong royong yang | S 26 104
diadakan di desa dalam KS 31 93
pengembangan pariwisata pantai TS 84 168
solop STS 83 83
Total 473

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Indikator2

a. 5x5=25

b. 26 x4=104

Rumus ind

=473/ 1145

anAth

=41,3%

RN

keikutsertaan masyarakat dalam memberikan tenaga dalam kegiatan gotong

royong tergolong sedang/cukup, karena pendapatan masyarakat yang rendah yaitu
pendapatan masyarakat dibawah satu juta sebanyak 209 orang, sedangkan
pendapatan di atas dua juta hanya tiga orang sehingga masyarakat lebih memilih

menyumbangkan tenaga dari pada uang atau finansial.
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Sumber : Hasil Survei, 2018

Gambar 5.1 Foto Kegiatan Gotong Royong

Gambar diatas menunjukan kegiatan gotong. royong yang dilakukan

masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan Pantai Solop:

5.1.3 Partisipasi Harta Benda

Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam mendukung
program pengembangan yaitu dilakukan dengan pengukuran terhadap tingkat
sumbangan yang diberikan masyarakat, berupa tingkat partisipasi sumbanga harta
benda, dapat dilihat dari Tabel 5.3-berikut ini :

Tabel 5.3 Partisipasi Harta Benda

No Partisipasi Harta Benda Jawaban | Frekuensi Skor
Responden
1 Bentuk sumbangan atau partisipasi SS 2 10
dari masyarakat berupa alat atau S 2 8
barang seperti, semen,kayu,paku dan | KS 9 27
cangkul TS 82 164
STS [132 132
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Total

341

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 3

mampu menyumbangkan harta benda untuk pembangunan wisata Pantai Solop.

5.1.4 Partisipasi Finansial/Uang

Untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam mendukung

program pengembangan yaitu dilakukan dengan pengukuran terhadap tingkat
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sumbangan yang diberikan masyarakat, berupa tingkat partisipasi uang, dapat

dilihat dari Tabel 5.4 berikut ini :

Tabel 5.4Finansial/Uang

=3160/ 1145 x 100

=31,4%

0 20% l 40|% 60|% 80;% 10|0%
|
|Sangat Rtent:tahI Rendah I Sedang : Tinggi I Sangat Tinggi ;

Jadi dari indikatordiatas dengan hasil 31,4% dapat ditarik kesimpulan

bahwa partisipasi masyarakat di Pantai Solop, Desa Pulau Cawan dalam bentuk
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sumbangan berupa uang tergolong rendah.Masyarakat Desa Pulau Cawan

memiliki pendapatan yang sangat rendah sehingga banyak masyarakat yang tidak

mampu menyumbangkan harta benda untuk pembangunan wisata Pantai Solop,

karena pendapatan masyarakat yang rendah yaitu pendapatan masyarakat dibawah

No

as dua juta hanya 3

orang sek 2 m‘ ‘ .ea

ng/finansial.

10

28

72

88

152

350

2 Partisipasi masyarakat dalam

membuat barang-barang kerajinan

tangan sebagai daya tarik wisata di
pantai solop

10

30

96

STS

165

165

Total

309

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 5
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a. 2x5=10

b. 7x4=28

c. 24x3=72

d. 44 x2=288

=309/1145x 100

=26,9%

0 20% l:l 40|% Gﬂl% Bﬁl% JDP%
| |
lSangat Rendah Rendah I Sedang l Tinggi ! Sangat Tinggi l

Jadi dari indikatordiatas dengan hasil 30,5% dapat ditarik kesimpulan

bahwa partisipasi masyarakat di Pantai Solop, Desa Pulau Cawan dalam bentuk
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keterampilan tergolong rendah.dan untuk bentuk partisipasi masyarakat dalam
bentuk kesenian dengan hasil di atas 26,9% maka partisipasi masyarakat dalam

bentuk keterampilan tergolong rendah.

Sumber : Hasil Survei, 2018

Gambar 5.2 Foto hasil Kerajianan Tangan

Gambar diatas menunjukan hasil Kerajinan.tangan masyarakat dengan
memanfaatkan tempurung kelapa menjadi sebuah hiasan yang dibuat oleh
masyarakat di Pantai Solop,-Desa PulauCawan guna menambah pendapatan

masyarakat yang ada di Pantai Solop.

5.2 Analisis Tingkat Partisipasi Masyarakat

Berdasarkan penguraian ‘tentang. lima bentuk partisipasi masyarakat
tersebut, maka secara umum dapat kita menganalisa bagaimana tingkat partisipasi
masyarakat diDesa Pulau Cawan dalam pengembangan Pariwisata Pantai Solop
dengan mengukur partisipasinya dalam bentuk ide/pikiran, finansial/uang, materi

(barang), tenaga dan kemahiran yang disebutkan terdahulu.
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Untuk lebih jelasnya bagaimana tingkat partisipasi masyarakat di Desa

Pulau Cawan dalam pengembangan pariwisata Pantai Solop, dapat kita lihat pada

Tabel 5.6 berikut ini:

No
1 Parti S
2 Partis
3 Partis
4 Partis
5 Partisipasi (e
Keraji
Jumlah
Skor Rata-r
Sumber : Hasil I
0
jSangat Rendah

¢ éﬁﬁﬁy a a:w wan

6
13
i)
g_-_';. .. 5 ;;:_. 4
=== &
— o e ,9
| 6,4
2,7
. LV
EKANBAR
% 100%
h . gi Sangat Tinggi_{

Tabel 5.6 menunjukkan bahwa skor tingkat partisipasi masyarakat dalam

pengembangan pariwisata pantai solop yang mencapai posisi paling tinggi adalah

partisipasi dalam bentuk tenaga, dimana rata-rata skornya mencapai 41,3%,

menyusul partisipasi dalam bentuk ide/pikiran dengan rata-rata skor 36,6%ini

menandakan bahwa ada masyarakat yang tidak mampu menyumbang dalam

bentuk ide/pikiran karena faktor pendidikan tetapi dia dapat berpartisipasi dalam

120



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

bentuk tenaga, kemudian partisipasi dalam melalui bentuk uang dengan skor
31,4%.Serta partisipasi dalam bentuk kesenian dengan skor 30,5%, sedangkan
untuk bentuk partisipsi harta benda dimana rata-rata skornya mencapai 29,7%.

Dan untuk bentuk partisipasi keterampilan dimana rata-rata skornya mencapai

masyarakat N me 0 ran an sata Pantai Solop,

Desa Pulau V3 ngan peng : gkat pendidikan,

Interpretasi skor perhitungan (Riduwan dan Akdon, 2007) :

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden
X = skor terendah likert x jumlah responden
Y= 5x229=1145

X= 1x229=229
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Rumus Interval : I= 100 / Jumlah skor (likert)

I= 100/5=20

( Intervalnya jarak dari terendah 0% hingga tertinggi 100%)

Kriteria interpr an Akdon, 2007):

. “n\\\‘ 'o.

nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

No Frekuensi Skor
1 15
Faktor tingkat pendidikan S 8 32
KS 9 27
TS 98 196
STS | 111 111
Total 381

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 1

a. 3x5 =15
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b. 8x4 =32

c. 9x3 =27

d. 98x2=196

e. 11lx=111 +

Jumlah

partisipasi masyarakat, dari penyebaran kuesioner kepada 229 responden. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.8 dan penjabaran berikut :
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Tabel 5.8 Faktor Penghasilan

No Faktor Penghasilan Jawaban Frekuensi Skor
Responden
1 SS 4 20
Faktor penghasilan S 4 16
KS 13 39

—1 —
20% 0% - 80%
'Sangat Rendah Rendah g Tinggi Sangat Tinggi

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil

33,2% yang menyatakan bahwa faktor tingkat penghasilan terhadap partisipasi
tergolong rendah, yang berarti bahwa tingkat penghasilan merupakan faktor yang
tidak berpengaruh kuat terhadap partisipasi masyarakat dalam pengembangan

pariwisata pantai solop, Desa Pulau Cawan.
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5.3.1.3 Faktor Kepemimpinan Pemerintah

Untuk mengetahui apakah tingkat kepemimpinan pemerintah berpengaruh
terhadap partisipasi masyarakat, dari penyebaran kuesioner kepada 229

responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.9 dan penjabaran

berikut :

No

Sumber : Hasi

Indikator 3

. 48x3=144

d. 83x2=166

e. 80x1=80 +

Jumlah =457
Rumus index % :Total skor /Y x 100
=457/1145x 100

=39,9%
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0 20% l 40% 60% 80% 100%
f; i i I I —
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil

33,2% yang menyatakan bahwa faktor tingkat kepemimpinan pemerintah terhadap

partisipasi  tergo ; % erarti W gkat kepemimpinan

partisipasi g aran kue ponden. Untuk

lebih jelasn

No

ekuensi Skor

10
44
63
188
100

405

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 4
a. 2x5=10
b. 11x4=44
c. 21x3=63
d. 94x2=188
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e. 1x1=405+

Jumlah =405

Rumus index % :Total skor /Y x 100

=405/1145x 100

=35,3%

{
v

33,2% yat

A r i)

-0

partisipasi
merupakan

dalam penge

‘

No Faktor Usia Jawaban Frekuensi Skor
Responden
1 SS 4 22
Faktor usia S 16 64
KS 48 144
TS 72 144
STS 88 88
Total 462

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Indikator 5

a. 4x5=22
b. 16 x4=64
c. 48x3=144

5.3.1.6 Faktor Kepemimpinan Bupati

Untuk mengetahui apakah tingkatkepemimpinan bupati berpengaruh
terhadap partisipasi masyarakat, dari penyebaran kuesioner kepada 229
responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.12 dan penjabaran

berikut :
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Tabel 5.12 Kepemimpinan Bupati

No N . Jawaban | Frekuensi Skor
Faktor Kepemimpinan Bupati Responden
1 SS 21 105
Faktor kepemimpinan bupati S 40 160
312
112

Sumber :

=62,1%

0 20% 8(.':% 100%
- | |
‘Sangat RendahI Rendah Tinggi l Sangat Tinggi ]

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil

33,2% yang menyatakan bahwa faktor tingkat kepemimpinan bupati terhadap
partisipasi tergolong tinggi, yang berarti bahwa tingkat kepemimpinan bupati
merupakan faktor yang berpengaruh kuat terhadap partisipasi masyarakat dalam

pengembangan pariwisata pantai solop, Desa Pulau Cawan.
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Adapun bentuk keterlibatan Bupati dalam pembangunan pariwisata Pantai
Solop adalah pembangunan insfrastrukur seperti pembangunan jalan, sarana dan
prasarana yang ada di Pantai Solop dan pembangkit listrik tenaga surya (PLTS)

berkapasitas 30 KWP yang ada di Pantai Solop.

5.3.1.7 K

terhadap

responden. clas )3 " an penjabaran
berikut :
No uensi Skor
1 20
16
48
180
115
379

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 7
a. 4x5=20
b. 4x4=16
c. 16x3=48
d. 90x2=180
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e. 115x1=115+

Jumlah =379

Rumus index % :Total skor /Y x 100

=379/ 1145 x 100

=33,1%

oy
]

33,2% yan
partisipasi
merupakan

pengembang

AL NaANNE

5.3.1.8 Fak

berikut :

impinan Lurah

No Faktor Kepemimpinan Lurah Jawaban | Frekuensi Skor
Responden
1 SS 5 25
Faktor kepemimpinan lurah S 23 92
KS 33 99
TS 83 166
STS 87 87
Total 469

Sumber : Hasil Analisis, 2018
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Indikator 8

a. 5x5 =25
b. 23x4 =92
c. 33x3 =99

en didapat hasil

1 lurah terhadap

5.3.1.9 Faktor Kepemimpinan Aparat Desa RT/RW

Untuk mengetahui apakah tingkat kepemimpinan aparat desa RT/RW
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat, dari penyebaran kuesioner kepada
229 responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.15 dan penjabaran

berikut :
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Tabel 5.15 Kepemimpinan Aparat Desa RT/RW

No Faktor Kepemimpinan Aparat Jawaban Frekuensi Skor
Desa RT/RW Responden
1 SS 11 55
Faktor kepemimpinan aparat desa | S 28 112

h
0 20% 80% 100%
[ | | |
‘Sangat Rendah  Rendah Tinggi Sangat Tinggi ]

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil

32,2% yang menyatakan bahwa faktor tingkat kepemimpinan aparat desa RT/RW
terhadap partisipasi tergolong sedang, yang berarti bahwa tingkat kepemimpinan
aparat desa RT/RW merupakan faktor yang berpengaruh terhadap partisipasi

masyarakat dalam pengembangan pariwisata pantai solop, Desa Pulau Cawan.

133



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

Adapun keterlibatan aparat Desa RT/RW  dalam pengembangan
pariwisata Pantai Solop adalah mengajak masyarakat untuk bergotong royong

membersihkan kawasan sekitaran Pantai Solop dan kawsan Hutan Mangrove.

dy N
0“

berpengaruh

terhadap kepada 229

wat Y,

responden.

berikut :

No

N RNRRRE

1 | 230
| 184
231
96
12

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 1

a. 46x5=230

b. 46 x4=184

c. 77x3=231
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d. 48x2=96

e. 12x1=12 +

Jumlah =753

Rumus index % :Total skor /Y x 100

didapat hasil

dap partisipasi

b ELE S

tergolong t an merupakan

faktor yarakat dalam

tAgeae

5.3.2.2 Faktor Kurangnya Pengetahuan

Untuk mengetahui apakah tingkat kurangnya pengetahuan berpengaruh
terhadap partisipasi masyarakat, dari penyebaran kuesioner kepada 229
responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.17 dan penjabaran

berikut :
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Tabel 5.17 Faktor Kurangnya Pengetahuan

No Faktor Kurangnya Pengetahuan Jawaban EEEKuEHSESKOR
Responden
1 SS 36 180
Faktor kurangnya pengetahuan S 38 152
KS 82 246
100

Sumber :

Indikato

10?3%
Tinggi l Sangat Tinggi ]

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil 61,5%

yang menyatakan bahwa faktor kurangnya pengetahuan terhadap partisipasi
tergolong tinggi, yang berarti bahwa faktor kurangnya pengetahuan merupakan
faktor yang berpengaruh kuat terhadap partisipasi masyarakat dalam

pengembangan pariwisata Pantai Solop, Desa Pulau Cawan. Karna pendidikan
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nery wejsy sej

masyarakat di Pantai Solop masih banyak yang tidak tamat SD dan buta huruf
sehingga masyarakat yang ada di Pantai Solop, Desa Pulau Cawan masih kurang

mengerti tentang wisata.

5.3.2.3 Faktor Rendahnya Pendapatan Masyaraka

ensi Skor

b. 56 x 4=224
c. 53x3=159
d. 17x2=34
e. 33x1=33+
Jumlah =796

Rumus index % :Total skor /Y x 100
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=796/ 1145 x 100

=69,5%

0 20% 40% 60% l 80% 100%
? |‘ I I I —
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Jadi dari indikato % dipe
&
e

v

ﬁ pendapatan

=) _—
thadap partisipasi
st
&

masih kurang,

awan mencari

bergantung o£ 1S3 nta ) dap arakat dibawah satu

juta sebanyak 2 enda sebnyak 3 orang

berpengaruh terhadap partisipasi dari penyebaran kuesioner kepada
229 responden. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.19 dan penjabaran

berikut :
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Tabel 5.19 Faktor Rendahnya Pendidikan

No Faktor Rendahnya Pendidikan Jawaban EEEKuEHSESKOR
Responden
1 SS 38 190
Faktor rendahnya pendidikan S 60 240
masyarakat 156
130

9 ! he | OP%
‘Sangat RendahI Rendah g Tinggi l Sangat Tinggi]

Jadi dari indikator diatas yang diperoleh dari 229 responden didapat hasil 63,8%

yang menyatakan bahwa faktor rendahnya pendidikan terhadap partisipasi
masyarakat tergolong tinggi, yang berarti bahwa faktor rendahnya pendidikan
masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh kuat terhadap partisipasi

masyarakat dalam pengembangan pariwisata Pantai Solop, Desa Pulau Cawan.
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Karna pendidikan masyarakat yang ada di Pantai Solop masih banyak yang tidak
tamat SD dan buta huruf sehingga mereka tidak mengerti tentang wisata. terlebih

lagi pendidikan masyarakat yang rendah yaitu yang tidak tamat SD sebanyak 112

orang dan masih banyaknya buta huruf sebanyak 62 orang, sedangkan yang tamat

229 respo

berikut :

No

10
Faktor ku ye / 16
138

90
132

386

Sumber : Hasil Analisis, 2018

Indikator 5

a. 2x5=10

b. 4x4=16

c. 46x3=138

d. 45x2=90
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e. 132x1=132 +

Jumlah =386

Rumus index % :Total skor /Y x 100

=386/1145x 100

=33,7%

[
W»“

Jadi dari 1
yang men berpartisipasi
terhadap p r kurangnya

kesempatan berpengaruh  kuat

ALY

terhadap p . Pantai Solop,

Desa Pulau

data yang diperoleh kemudian d ingga diperoleh gambaran secara
menyeluruh dan terperinci jumlah total dari setiap indikator yang dipertanyakan
sehingga akan mudah untuk dinilai secara kuantitatif.

Untuk mendeskripsikan profil responden dalam penelitian ini, responden

dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat pendidikan, anggota

keluarga, pekerjaan, pendapatan, suku bangsa, dan agama. Oleh karena itu, untuk
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lebih jelasnya dapat disajikan uraian mengenai deskripsi identitas responden

sebagai berikut.

besarnya t
dari hasil pen at] : d sebanyak 140 orang
(61,1%) r

jelasnya d

26-35 tahun sebanyak81 orang dengan persentase sebanyak 35,4%, lalu responden

dengan rentang usia 36-45 tahun 65 orang dengan persentase 28,4%, disusul
responden dengan rentang usia 46-55 tahun 36 orang dengan persentase 15,7%,
lalu responden dengan rentang usia 17-25 tahun 35 orang dengan persentase

15,3% dan persentase responden yang paling sedikit adalah rentang usia 55 tahun
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keatas 12 orang dengan persentase 5,24%. Untuk lebih jelasnya lihat pada Tabel
5.21
C. Tingkat Pendidikan

Proporsi profil responden dalam penelitian ini adalah pengelompokan

pendidikan Tid amat SD de € ebe ‘g 8,0%, disusul
responden de °nd ruf ersentase sebanyak
27,1%, lal
persentase o dan res 4: 124 k idika y* SLTP 30 orang
dengan persentas » ' e e endidikan SLTA 18
orang dengan perse S 3 kat pendidikan Sarjana 2

orang dengan pe ) eb? ‘* da ¢ edikit responden

Proporsi profil responden dalam penelitian ini adalah pengelompokan
responden berdasarkan pekerjaan yang dimiliki responden,berdasarkan hasil
penelitianjumlah responden paling banyak adalah responden dengan jenis
pekerjaan petani 101 orang dengan persentase sebanyak 44,1%, lalu responden
dengan pekerjaan Lain-lainya 99 orang dengan persentase sebanyak 43,2%,

selanjutnya disusul responden dengan pekerjaan swasta 16 orang sebanyak 6,9%,
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dan paling sedikit adalah responden dengan jenis pekerjaan PNS dan Honorer
sebanyak3 orang dengan persentase 1,3%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

Tabel 5.21

4,4%, jumlah keluarga 3 orang sebanyak 38 orang dengan persentase 16,6%,

jumlah keluarga 4 sebanyak 45 orang dengan persentase 19,6%, jumlah keluarga
5 sebanyak 69 orang dengan persentase 30,1%, jumlah keluarga 6 sebanyak 45
orang dengan persentase 19,6%, jumlah keluarga 7 orang sebanyak 15 orang

dengan persentase 6,5%, jumlah keluarga 8 sebanyak 5 orang dengan persentase
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2,2% dan jumlah keluarga 9 orang sebanyak 2 orang dengan persentase 0,9%.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.21

G. Suku Bangsa

Propor31 p dalah pengelompokan

‘ ‘ %‘Q“‘ .%‘ er terhadap
gan jumlah
responden

218 orang

dengan p | Jawa 11 orang

dengan per lebih jelasnya
dapat dilih
H. Ag

h pengelompokan

responden be rl g ( berdasar agama

yang dianut 100 at dilihat pada Tabel
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nenyj wejsy se)

Tabel 5.21 Karakteristik Umum Responden

Jumlah
No Karakteristik Responden Responden (N) Pel‘(s(?/n)tase
(1]
(orang)
61,1

i

vl

ECCSS L L

38,9

g =
1 ; 100
95,2
0
5 Suku 4.8
Bangsa 0
Total 229 100
2 Orang 10 4,4
3 Orang 38 16,6
4 Orang 45 19,6
5 Orang 69 30,1
¢ | Jumlah |6 Orang 45 19,6
Keluarga |7 Orang 15 6,5
8 Orang 5 2,2
9 Orang 2 0,9
Total 229 100
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Jumlah

No Karakteristik Responden Responden (N) Per(s(?/n)tase
(1]
(orang)
<Rp 1.000.000 209 91,3
Rp 1.100.000-2.000.000 17 7.4
- Tingkat ( 2.00.000-4.000.000 13

AWy
L 9"

Sumber : Has

‘\\\\\\\T’QI\‘

%
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Bentuk-bent ipasi Masyarakat
tuk — bentuk
partisipasi ya ; ‘ tuk tenaga,
berada da Lalu disusul
bentuk pa yang dicapai

36,6% te

kategori re enge - yang dicapai ituk  partisipasi
masyarakat

termasuk kateg : . Da ( : arak iﬂ am bentuk harta

6.1.2 Tingkat Partisipasi Masyars

Berdasarkan skor yang dicapai masing-masing bentuk partisipasi tersebut,
maka secara keseluruhan dapat ditarik kesimpulan bahwa partisipasi masyarakat
dalam pengembangan pariwisata Pantai Solop, Desa Pulau Cawan tergolong

rendah dengan skor yang di capai sebesar 32,7%.
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6.1.3 Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Partisipasi Masyarakat
6.1.3.1 Faktor Pendukung Partisipasi

Faktor yang paling mempengaruhi terhadap tingkat partisipasi masyarakat

Pantai Solop, Desa Pulau Cawan adalah faktor adalah faktor usia dengan skor

o

“
&
[ 4
3
(A

di Pantai So

6.1.3.2 Faktor Penghambat Partisipas

Adapun Faktor penghambat partisipasi masyarakat dalam pengembangan
pariwisata Pantai Solop sesuai penilaian responden adalah rendahnya pendapatan
masyarakat dengan skor 69,5%, lalu di susul faktor kurangnya kesadaran dengan
skor 65,7%, kemudian faktor rendahnya pendidikan masyarakat dengan skor
63,8%, dan faktor kurangnya pengetahuan masyarakat dengan skor 61,5%. Jadi

dapat ditarik kesimpulan bahwa rendahnya pendapatan masyarakat, kurangnya
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kesadaran, rendahnya pendidikan masyarakat dan kurangnya pengetahuan
masyarakat merupakan faktor — faktor yang menghambat tingkat partisipasi
masyarakat di Pantai Solop, Desa Pulau Cawan. Sedangkan kurangnya

kesempatan untuk berpartisipasi bukan faktor penghambat partisipasi masyarakat

pengamatan Pantai Solop Pulau Cawan secara berkelanjutan,
sehingga dampak positif dari pengembangan Pantai Solop, Desa Pulau
Cawan dapat dimanfaatkan masyarakat untuk peningkatan kualitas dimasa
yang akan datang.

c. Masyarakat Pantai Solop, Desa Pulau Cawan juga diharapkan dapat turut
berpartisipasi dalam menjaga dan turut serta dalam mengembangkan

Pantai Solop, Desa Pulau Cawan yang telah ditetapkan pemerintah, karena
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dengan partisipasi tersebut tentunya akan memberikan dampak positif

terhadap pengembangan pariwisata Pantai Solop, Desa Pulau Cawan.

. Untuk pihak swasta diharapkan ikut serta mengembangkan pariwisata

Pantai Solop agar lebih berkembang lagi.

%

-~
7
o
,
o
5
e
”
(
¢

“
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